COVID-19 DAN HAK ASASI MANUSIA ORANG LGBT
APA DAMPAK COVID-19 TERHADAP ORANG LGBT?

Orang LGBT mungkin sangat rentan selama pandemi COVID-19.

Orang yang hidup dengan sistem kekebalan tubuh yang terganggu, termasuk beberapa orang
yang hidup dengan HIV / AIDS, menghadapi risiko yang lebih besar dalam pandemi COVID-19.
Tunawisma, populasi yang mencakup banyak orang LGBT, kurang mampu melindungi diri
mereka sendiri, praktik menjaga jarak fisik dan kebersihan yang aman, meningkatkan paparan
terhadap penularan. 1

Akses ke Layanan Kesehatan : Orang LGBT secara teratur mengalami stigma dan diskriminasi
saat mencari layanan kesehatan, menyebabkan perbedaan dalam akses, kualitas dan
ketersediaan layanan kesehatan. Hukum yang mengkriminalisasi hubungan seks sesama jenis
atau yang menargetkan orang trans karena identitas atau ekspresi gender mereka,
memperburuk hasil kesehatan yang negatif untuk orang LGBT, karena mereka mungkin tidak
mengakses layanan kesehatan karena takut ditangkap atau mendapatkan kekerasan. Contoh
diskriminasi perawatan kesehatan berdasarkan orientasi seksual dan identitas / ekspresi gender
telah banyak didokumentasikan di banyak negara. Diskriminasi ini dapat meningkatkan risiko
untuk orang LGBT dari COVID-19.

De-prioritisasi layanan kesehatan yang diperlukan : Mengingat sistem kesehatan kelebihan
beban, perawatan orang LGBT mungkin terputus atau kehilangan prioritas, termasuk perawatan
dan pengujian HIV, perawatan hormonal dan perawatan yang menguatkan gender untuk
orang-orang trans. Keputusan tentang penskalaan layanan harus berbasis medis dan berbasis
data, dan tidak boleh mencerminkan bias terhadap orang LGBT.

Stigmatisasi, diskriminasi, ucapan kebencian, dan serangan terhadap komunitas LGBT:
Orang-orang LGBT sebelumnya disalahkan atas bencana, baik buatan manusia dan alami, dan
ada laporan yang tersebar tentang hal ini terjadi dalam konteks Pandemi COVID-19. 2 Di
beberapa negara, laporan menyarankan peningkatan retorika homofobik dan transfobik. 3 Ada
juga laporan polisi yang menggunakan arahan COVID-19 untuk menyerang dan menargetkan
organisasi LGBT. 4 Setidaknya di satu negara, Pemerintahan Darurat telah digunakan untuk
mengusulkan suatu dekrit yang akan mencegah orang transgender mengubah secara hukum
gender mereka dalam dokumen identitas. 5 Beberapa negara memberlakukan pembatasan
gerakan berdasarkan jenis kelamin, dengan perempuan dan lelaki diizinkan untuk meninggalkan
rumah mereka pada hari-hari alternatif, yang telah menempatkan orang-orang non-biner dan
trans beresiko tinggi untuk mendapatkan diskriminasi, karena mereka dapat dihentikan dan
diinterogasi. 6

Kekerasan dan pelecehan dalam rumah tangga : Karena pembatasan sosial atau gerakan
tinggal di rumah, banyak pemuda LGBT terkurung dalam lingkungan yang tidak bersahabat
dengan anggota keluarga atau sesama penghuni yang tidak mendukung. Ini dapat meningkatkan
eksposur mereka terhadap kekerasan, serta kecemasan mereka dan depresi.

Akses ke pekerjaan dan mata pencaharian : Orang-orang LGBT lebih cenderung menganggur
dan hidup dalam kemiskinan daripada orang non-LGBT pada umumnya dalam populasi. Banyak
di komunitas LGBT bekerja di sektor informal dan tidak memiliki akses ke cuti sakit, kompensasi
pengangguran, dan cakupan. 7 Selain itu, karena kebijakan cuti berbayar yang diskriminatif yang



tidak mencakup semua jenis kelamin secara setara, Orang LGBT mungkin tidak dapat
mengambil cuti dari pekerjaan untuk merawat anggota keluarga.

Apa saja tindakan utama yang dapat dilakukan oleh Negara dan pemangku kepentingan
lainnya?

Negara harus mengakui bahwa orang-orang LGBT ada di antara mereka yang sangat rentan
dalam krisis ini, dan mengambil langkah-langkah yang ditargetkan untuk memastikan bahwa
mereka dipertimbangkan dan suara mereka didengar ketika menangani pandemi:

1) Upaya khusus harus dilakukan untuk memastikan bahwa orang LGBT tidak dikenai
diskriminasi atau retribusi yang ditakuti untuk mendapatkan perawatan kesehatan.
Layanan kesehatan yang sangat relevan bagi orang-orang LGBT tidak boleh kehilangan
prioritas atas dasar diskriminatif.

2) Langkah-langkah untuk mengatasi dampak sosial-ekonomi dari pandemi harus
mempertimbangkan kerentanan khusus orang-orang LGBT, termasuk orang tua dan
tunawisma, dan memastikan bahwa orang-orang LGBT dilindungi sepenuhnya.

3) Para pemimpin politik dan tokoh berpengaruh lainnya harus berbicara menentang
stigmatisasi dan ujaran kebencian yang ditujukan kepada orang-orang LGBT dalam
konteks pandemi.

4) Tempat berlindung, layanan dukungan, dan tindakan lain untuk mengatasi kekerasan
berbasis gender selama pandemi COVID-19 harus mengambil langkah-langkah untuk
memasukkan populasi LGBT.

5) Negara-negara seharusnya tidak menggunakan keadaan darurat atau tindakan darurat
lainnya untuk membatalkan hak dan jaminan yang ada yang berlaku untuk orang LGBT.

6) Langkah-langkah yang membatasi pergerakan harus memberikan perlindungan bagi
orang-orang trans dan gender yang tidak sesuai. Pejabat penegakan hukum harus
diinstruksikan dan dilatih untuk tidak mendiskriminasi populasi ini.
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